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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), investasi adalah
penanaman uang atau modal dalam suatu perusahaan atau proyek dengan tujuan
memperoleh keuntungan [1]. Keuntungan atau manfaat yang diperoleh dapat
berupa peningkatan kekayaan atau hal lainnya seperti kesehatan. Investasi yang
bermanfaat pada kesehatan dapat berupa pengeluaran yang tujuan utamanya adalah
memberikan perlindungan dan peningkatan kesehatan pada suatu periode [2]].

Pengambilan keputusan berinvestasi diambil dengan kehadiran risiko [3].
Hadirnya risiko yang beragam akan mendorong individu untuk meningkatkan atau
mengurangi jumlah investasi yang berkenan dengan preferensi individu. Risiko
tersebut dapat berupa tingkat pengembalian investasi yang berfluktuasi.

Dalam menghadapi ketidakpastian atau risiko, individu akan dihadapkan
dengan berbagai pilihan. Melalui pilihan-pilihan tersebut dapat dibentuk suatu
nilai yang menjadi faktor atau preferensi tambahan yang mampu menunjukkan
pilihan optimal yang dapat dipilih individu, yaitu ekspektasi tingkat utilitas [4].
Nilai tersebut akan dioptimumkan sesuai preferensi risiko individu. Secara intuitif,
pengoptimuman nilai ekspektasi utilitas merupakan proses pencarian ekspektasi
utilitas maksimal yang diterimanya [J].

Melalui faktor-faktor yang telah diberikan, dibentuk suatu model yang
menentukan biaya produk investasi yang berkenan bagi individu. Pada umumnya,
perhitungan tingkat utilitas pada model tersebut hanya dipengaruhi pengembalian
dalam variabel finansial. Pada kenyataannya terdapat suatu pengembalian non
finansial yang juga memengaruhi tingkat utilitas individu, seperti pengembalian
investasi kesehatan dalam bentuk tingkat kesehatan [3]. Dengan demikian, telah
diusulkan suatu model utilitas baru dengan hadirnya pengembalian non finansial
tersebut. Model tersebut dibentuk untuk keadaan apabila individu hanya ingin
membeli produk investasi kesehatan atau membeli produk investasi kesehatan dan
keuangan di saat yang bersamaan. Model inilah yang akan diteliti penggunaan dan
manfaat melalui skripsi ini.

Dalam melakukan penelitian ini akan digunakan data dari daerah yang
memiliki aktivitas perekonomian yang baik. Hal tersebut dapat diukur dengan
melihat perkembangan Gross Domestic Product (GDP) dari daerah tersebut. Nilai
GDP yang biasa digunakan adalah Real GDP karena nilai tersebut sudah



dipengaruhi oleh tingkat inflasi [6]]. Selain itu, secara intuitif, daerah tersebut juga
harus menunjukkan pemanfaatan produk investasi kesehatan yang tinggi dan salah
satu produk yang paling umum adalah asuransi kesehatan. Berdasarkan kedua
konsiderasi tersebut, telah diperoleh data GDP dan cakupan asuransi kesehatan
pada salah satu kota di Amerika Serikat, New York City, yang tertera pada Tabel
[L.Ildan L2l

Tabel 1.1: Real Gross Domestic Product (GDP) New York tahun 2005-2017 (dalam dolar
Amerika)

Tahun | Real GDP
2005 | 1.015.046,3
2006 | 1.071.393,1
2007 1.108.896
2008 | 1.099.234,4
2009 | 1.152.812,1
2010 | 1.213.946,9
2011 | 1.236.061,4
2012 | 1.322.447.,9
2013 | 1.355.581,4
2014 | 1.427.812,7
2015 | 1.487.789,4
2016 | 1.541.524.4
2017 1.598.457

Sumber: Bureau of Economic Analysis, [7].

Tabel 1.2: Persentase Cakupan Asuransi Kesehatan New York City tahun 2005-2017
(dalam satuan persentase)

Tahun | Tidak Memiliki Asuransi Kesehatan | Memiliki Asuransi Kesehatan
2002 11,8 88,2
2003 12,7 87,3
2004 17,6 82,4
2005 17,1 82,9
2006 16,8 83,2
2007 17,4 82,6
2008 15,2 84,8
2009 16,2 83,8
2010 16,7 83,3
2011 18,6 81,4
2012 19,8 80,2
2013 20,9 79,1
2014 13,8 86,2
2015 12,6 87.4
2016 10,9 89,1
2017 11,8 88,2

Sumber: NYC Health, [18].



Berdasarkan data pada Tabel [I.I] dapat dilihat bahwa New York City
memiliki aktivitas perekonomian yang sangat baik karena Real GDP yang tinggi
dan terus meningkat setiap tahunnya. Selain itu, Tabel juga menyatakan
cakupan asuransi kesehatan yang besar sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pemanfaatan produk investasi kesehatan yang tinggi. Dengan demikian,
dalam penelitian ini akan digunakan data dari New York City karena kondisi

populasi yang sudah sesuai dengan kriteria.

1.2 Rumusan Masalah

Melalui skripsi ini akan dijawab masalah-masalah berikut:

1. Bagaimana perbandingan persentase individu yang membeli produk investasi
kesehatan dan biaya rata-rata produk investasi yang berkenan bagi individu
di New York City tahun 2019 pada kondisi pembelian satu dan dua produk
investasi?

2. Bagaimana relasi antara produk investasi kesehatan dengan keuangan dalam
kondisi pembelian dua produk investasi?

1.3 Tujuan Penelitian

Terdapat dua tujuan penelitian dalam skripsi ini:

1. Menentukan persentase individu yang membeli produk investasi investasi
dan biaya rata-rata produk investasi yang berkenan bagi individu di New
York City tahun 2019 berdasarkan tingkat utilitas maksimum pada kondisi
pembelian satu dan dua produk investasi.

2. Menentukan relasi yang terjadi antara produk investasi kesehatan dengan
keuangan dalam kondisi pembelian dua produk investasi berdasarkan
pengaruh pergerakan biaya terhadap tingkat utilitas individu di New York
City.

1.4 Batasan Masalah

Dalam rangka melakukan penelitian terhadap model, digunakan beberapa

asumsi yang dibagi menjadi dua kategori, yaitu asumsi model dan asumsi data.



1.4.1 Asumsi Model

Asumsi model yang diberikan merupakan kriteria data atau variabel yang

dibutuhkan dalam model maksimalisasi utilitas. Asumsi-asumsi tersebut

dinyatakan sebagai berikut:

1.

Rata-rata pendapatan masa kini dan masa depan, tingkat kesehatan masa kini,
tingkat pengembalian investasi, serta biaya unit investasi kesehatan dalam

tingkat kesehatan merupakan konstanta yang sudah diketahui.

. Fungsi utilitas adalah fungsi kontinu dan bersifat monoton naik, dengan nilai

terkecil dari utilitas adalah O (nol). Fungsi utilitas telah ditentukan sesuai

dengan preferensi risiko individu risk averse.

. Tidak ada tingkat kesehatan dasar atau tambahan untuk periode berikutnya.

Apabila asumsi ini tidak dinyatakan, fungsi utilitas yang digunakan harus

menyesuaikan kriteria partial relative risk aversion.

. Biaya marginal dari investasi kesehatan tidak dipengaruhi oleh tingkat

pengembalian dari investasi kesehatan. Apabila asumsi ini diabaikan, dalam
model yang digunakan harus didefinisikan relasi antara biaya marginal

dengan tingkat pengembalian investasi kesehatan.

. Tingkat kesehatan yang ada pada populasi akan diasumsikan saling bebas.

Apabila asumsi ini diabaikan, harus didefinisikan suatu nilai atau persamaan

yang merepresentasikan korelasi antara tingkat-tingkat kesehatan yang ada.

1.4.2 Asumsi Data

Asumsi-asumsi pada data diperoleh dari keterbatasan data New York City

yang disediakan. Asumsi-asumsi tersebut dinyatakan sebagai berikut:

1.

Nilai ekspektasi dari laju perubahan keseluruhan tingkat kesehatan tiap
tahunnya diasumsikan berdistribusi Normal. Dengan demikian, tingkat
pengembalian dari investasi kesehatan dalam bentuk tingkat kesehatan dapat
diasumsikan berdistribusi Normal atau Log-Normal.

. Asumsikan data agregat tahunan yang digunakan merepresentasikan data

dari sebuah individu. Asumsikan pula data tersebut merupakan deret waktu

stasioner.



3. Asumsikan model deret waktu yang dapat dicocokkan dengan data agregat
adalah Proses Random Walk dan Proses White Noise. Asumsi ini dibutuhkan
karena data agregat yang diperoleh terlalu sedikit untuk dicocokkan ke proses

atau model deret waktu yang lebih kompleks.

1.5 Manfaat

Manfaat dari penelitian pada skripsi ini dibagi menjadi dua, yaitu teoretis
dan praktis. Manfaat teoretis penelitian ini adalah perkembangan ilmu investasi
dalam analisis hubungan tingkat utilitas dengan biaya produk investasi yang sesuai.
Sedangkan manfaat praktis dari penelitian ini adalah model yang dapat digunakan

dalam menganalisis perilaku investasi suatu populasi.

1.5.1 Manfaat Teoretis

1. Memberikan referensi dalam penggunaan model dengan fungsi tingkat
utilitas dan data yang dibutuhkan sesuai model.

2. Membandingkan model dari kondisi pembelian dua produk investasi.

1.5.2 Manfaat Praktis

Hasil dari model utilitas yang diteliti memberikan biaya produk investasi
yang berkenan bagi individu sesuai dengan tingkat utilitas maksimumnya. Apabila
model tersebut diterapkan pada data setiap individu, dapat diperoleh pula
persentase individu yang membeli produk investasi tersebut. Dengan demikian,
penelitian ini mampu memberikan contoh penggunaan model untuk penentuan
biaya produk investasi yang berkenan bagi individu. Selain itu, hasil dari model
mampu membantu pihak penyedia produk investasi dalam pengambilan keputusan
dengan menganalisis perilaku investasi dan estimasi dari biaya yang berkenan dari

segementasi pelanggan yang dituju.

1.6 Sistematika Penulisan

Struktur penulisan dari skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Pada Bab I akan dijelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah,

tujuan, batasan masalah, manfaat, dan model yang akan digunakan dalam



penelitian dalam menggambarkan preferensi investasi sebuah kelompok
populasi.

. Pada Bab II akan dijelaskan teori-teori yang digunakan dalam penelitian
seperti metode regresi deret waktu dan data fitting ke distribusi peluang yang
digunakan dalam melakukan proyeksi terhadap data untuk di masa yang
akan datang. Kemudian, akan digunakan model maksimalisasi tingkat

utilitas untuk menentukan kondisi dan biaya investasi yang sesuai.

. Pada Bab III akan dijelaskan langkah-langkah yang digunakan dalam
menentukan kondisi dan biaya investasi serta penggunaan dari data-data
yang diperoleh.

. Pada Bab IV akan diberikan analisis hasil dari model dan metode yang

digunakan dalam menentukan preferensi dari individu.

. Pada Bab V akan diberikan ringkasan dan konklusi dari hasil analisis yang

diperoleh dan saran dalam melakukan analisis yang lebih efektif.
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